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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Film merupakan salah satu media sarana atau wadah untuk menyampaikan 

informasi dan pesan tertentu dalam merepresentasikan hal-hal yang berkaitan 

dengan isu sosial. Salah satu isu sosial yang kian terjadi dikehidupan sehari-hari 

adalah toxic relationship. Toxic relationship  sering terjadi kepada pasangan anak 

muda bahkan dewasa, hal semacam kekerasan secara fisik mungkin mudah untuk 

dikenali tetapi selain itu ada tanda-tanda yang kadang dilewati dan tidak disadari 

oleh korban bahkan pelaku. Mereka akan menganggap bahwa hal tersebut hanya 

bagian dari cinta mereka, padahal pada kenyataannya itu adalah sebuah tanda dari 

toxic relationship. 

Toxic relationship merupakan sebuah hubungan tidak sehat dan sering 

ditemukan dalam hubungan percintaan, pertemanan, bahkan keluarga. Hubungan 

beracun juga sering ditandai dengan menunjukan perilaku secara emosional dan 

terkadang juga secara fisik yang akan merusak pasangan meraka. Hubungan toxic 

ini juga tidak semata-mata hanya antara pasangan saja, tetapi juga antara rekan 

kerja, teman dan anggota keluarga (Morgan Lee, 2016). 

Di Indonesia sendiri banyak kasus hubungan yang toxic. Menurut catatan 

tahunan Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, sepanjang 2020 ini 

telah terjadi 299.911 kasus. Data ini tentunya dikumpulkan melalui 3 sumber yaitu 

Pengadilan Agama sebanyak 291.677 kasus, Lembaga layanan mitra Komnas 

Perempuan sebanyak 8.234 kasus, dan dari Unit Pelayanan dan Rujukan sebanyak 

2.389 kasus, dengan catatan 2.134 kasus adalah kasus gender dan 255 kasus tidak 

berbasis gender. 

Salah satu kasus yang pernah terjadi dilansir dari suara.com (6/7/2021) kisah 

toxic yang dialami oleh mahasiswa berujung viral dan diperbincangkan di media 

sosial Twitter. Seorang pria dari salah satu universitas swasta di Indonesia yang 

diduga melakukan kekerasan kepada kekasihnya. Dalam cerita tersebut dijelaskan 
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bahwa pria itu melakukan kekerasan verbal, sexual serta fisik juga kepada 

pasangannya tidak hanya itu pasangannya juga mendapat ancaman berupa revenge 

porn. Korban sudah menjalani hubungan ini hampir 2 tahun, diawali dengan baik-

baik namun seiring berjalannya waktu pria tersebut melakukan kekerasan hingga 

pasangannya ini mengalami trauma berat. Ini ditunjukkan pada screenshoot yang 

telah tersebar di thread Twitter yang dibuat oleh teman korban. Di dalam 

screenshoot tersebut terlihat bahwa pria itu memaki pasangannya dan berkata kotor, 

sehingga ini bisa disebut dengan kekerasan verbal.  

Kasus tersebut sudah menunjukan bahwa pasangan itu sudah memasuki tahap 

toxic relationship. Seperti yang ada dibuku The 7 Most Alarming Signs That You 

are in a Toxic Relationship karya Morgan Lee (2016), bahwa ada 7 tanda-tanda 

toxic relationship dan beberapa tanda yang ada pada kasus diatas adalah Physical 

Abuse dan Emosional Abuse. Maraknya kasus-kasus toxic relationship yang terjadi 

di Indonesia membuat Industri perfilman Indonesia tertarik untuk memproduksi 

film - film yang membahasa tentang toxic relationship sebagai alternatif 

merepresentasikan hal-hal yang kian terjadi dalam hubungan tersebut dengan tujuan 

memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang toxic relationship yang dapat 

menyebabkan dampak negatif dalam hubungan. 

Representasi toxic relationship dalam film cenderung menggambarkan 

mengenai hubungan yang tidak sehat yang dilakukan oleh pemeran dalam film 

tersebut baik itu kekerasan verbal maupun nonverbal.  Menurut Shorey (2008), ada 

tiga bentuk kekerasan dalam pacaran, kekerasan secara fisik, kekerasan secara 

psikologis, dan kekerasan secara seksual. Selain itu juga, representasi toxic 

relationship dalam film ini sebuah penggambaran akan pentingnya mengetahui 

bentuk dan ciri toxic relationship itu sendiri, karena hubungan tersebut kadang 

memanifulatif dan juga tidak terlihat. Dalam film yang membahas toxic 

relationship sering kali lupa memberikan peringat atau pelajaran tentang hal 

tersebut, yang membuat orang salah paham dan berakhir menjustifikasi toxic 

relationship adalah hal yang biasa serta dapat diperbaiki kedepannya. 

Beberapa film yang membahas tentang toxic relationship, salah satunya 

adalah Posesif (2017) film ini berceritakan tentang kisah Lala dan Yudhis, Yudhis 
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ini seringkali mengontrol pacarnya Lala dengan alasan mencintai wanita tersebut 

padahal perilakunya telah berlebihan dan melewati batas wajar.  

Film ini dikemas dengan sangat baik oleh sutradara, penggambaran Yudhis 

yang posesif sangat menjiwai apalagi ketika Yudhis mencoba memata-matai Lala 

yang sedang berada dirumah, menobrak pintu dan masuk ke kamar Lala. Cukup 

menyeramkan jika dibandingkan dengan orang-orang yang berpacaran secara 

normal. Lala tentu saja merasakan ketakutan dengan sifat Yudhis yang seperti itu. 

Namun Lala berpikir bahwa barangkali Yudhis akan berubah seiring waktu nanti,  

padahal sikap seperti ini tidak dapat dibiarkan. Film ini sangat cocok dijadikan 

edukasi bagi siapa saja karena didalam film nya selain menampilkan gambaran 

tentang toxic relationship juga menampilkan cara penanganannya. Seperti yang 

dijelaskan bahwa fungsi film dalam proses pembelajaran bertujuan untuk kognitif, 

psikomotor dan afektif (Panca:2011). 

Film Bucin (2020) yang disutradarai Chandra Liow, film ini bercerita tentang 

4 sahabat yang memiliki hubungan yang tidak sehat dan mencoba ingin keluar dari 

hubungan tersebut. Setelah itu mereka memutuskan untuk mengikuti sebuah kelas 

yang disebut dengan kelas Anti Bucin, didalamnya mempelajari cara mejalani 

hubungan yang dewasa dan tidak diperbudak oleh cinta atau Bucin. Namun, ending 

dari film ini yaitu Jovial sebagai pemeran di film tersebut kembali lagi dengan 

kekasihnya yang sudah ia campakkan karena tidak ada rasa, dan kekasih Jovial ini 

juga memberikan kesempatan dan memaafkan kesalahan Jovial. Pada akhirnya 

mereka pun menikah dan memberitahu orang-orang bahwa inilah yang namanya 

cinta. 

Dari beberapa film tersebut memiliki kesamaan, yaitu sama-sama membahas 

tentang hubungan yang tidak sehat. Diawali dengan cinta yang menggebu-gebu dan 

diakhiri dengan kesedihan serta rasa trauma yang mendalam. Namun, kedua film 

tersebut juga memiliki perbedaan. Dalam film Posesif sutradara nya tidak lupa 

menyelipkan pesan moral yang dapat dijadikan edukasi bagi masyarakat terutama 

korban, bukan hanya edukasi semata namun dengan diiringi cara penangannya.  
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Sedangkan dalam film Bucin yang di sutradarai Chandra Liow, justru mereka 

mengglorifikasi toxic relationship ini sebagai hal yang wajar atau bagian dari 

perjalanan cinta. Tentu saja secara tidak langsung film ini membenarkan toxic 

relationship. Seolah-olah dalam film ini mereka menganggap wanita adalah hal 

yang dapat dimainkan dan direndahkan. Bagaimana pun perbuatan toxic 

relationship dianggap sebagai perbuatan tidak menyenangkan dan hal tersebut tidak 

dapat dibenarkan apalagi menyangkut kekerasan baik verbal, fisik maupun seksual. 

Dilansir oleh Kompas.com (26/9/2021), Psikolog ketua Health Promoting 

University UGM sekaligus Guru Besar FKKMK UGM Prof. Yayi menyampaikan 

dalam literatur, hubungan seperti ini adalah hubungan yang disalahgunakan dan 

mengakibatkan rasa tidak menyenangkan secara emosional, fisik dan seksual. 

Dari representasi film-film tersebut tentunya dapat memberikan dampak 

positif dan negatif bagi masyarakat. Pengaruh Televisi menimbulkan Dampak 

positifnya masyarakat dapat mengetahui ciri dan bentuk dari toxic relationship yang 

akan ditemui dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam percintaan. Selain itu 

juga cara-cara penangan yang ditampilkan dalam film tersebut dapat membantu 

korban dalam melepas hubungan toxic yang menghantuinya walaupun tidak 

selamanya efektif. Sayangnya juga representasi film ini juga dapat menyebabkan 

dampak negatif jika dalam film tersebut tidak merepresentasikan toxic relationship 

secara benar. Salah satunya yaitu akan banyak orang-orang yang beranggapan 

bahwa toxic relationship hanya bagian dari perjalanan cinta saja yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kasus toxic relationship di kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu merepresentasikan toxic 

relationship dalam film Story of Kale : When Someone’s in Love (2020). Film karya 

Angga Dwimas Sasongko merupakan yang menarik dalam topik toxic relationship. 

Film ini mampu berbeda dengan yang lain, karena dengan berani menampilkan 

scene-scene yang dianggap sensitif, selain hal tersebut film ini juga menyelipkan 

pesan-pesan dengan tujuan agar kedepan karya nya ini membawa dampak positif 

bagi masyarakat yang menonton film ini, 

Film Story of Kale ini merupakan spin off film Nanti Kita Cerita Tentang Hari 

Ini. Spin off menurut Merriam Webster merupakan tayangan film yang menjelaskan 
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tokoh lain dari cerita yang pernah ada sebelumnya. Walaupun dengan latar yang 

sama tetapi spin off ini hanya menceritakan satu karakter itu sendiri. Dalam film ini 

mengkisahkan masa lalu Kale dalam film NKCTHI yang memiliki karakter tidak 

ingin memulai hubungan lagi, karena itulah ia melarikan diri dari awan dalam film 

NKCTHI.  

Dalam film Story of Kale : When Someone’s in Love masa lalu kale sangatlah 

buruk ia terjebak dalam toxic relationship dan harus berurusan dengan Argo sebagai 

mantan Dinda yang juga memiliki hubungan toxic saat menjalin hubungan bersama 

Dinda. Argo adalah seseorang yang kerap memakai kekerasan dalam hubungannya, 

salah satunya melempar barang-barang yang ada didekatnya dan kadang juga ia 

menggertak menampar Dinda karena kekesalannya. Salah satu contoh adegan yang 

menggambarkan kekerasan yang Argo lakukan seperti gambar yang ada dibawah 

ini. Dalam gambar tersebut terlihat Argo sedang mengangkat kursi yang akan ia 

lemparkan ke barang disekitarnya. 

Gambar 1.1 

Scene kekerasan dalam film Story of Kale  

 

(Sumber : Youtube Bioskop Online)  

Berawal dari Dinda yang memiliki hubungan yang toxic  bersama Argo 

(mantan pacarnya), Kale yang berniat menolong Dinda dari toxic relationship itu 

lalu datang juga ke kehidupan Dinda. Seiring berjalannya waktu, ternyata Dinda 

selingkuh dibelakang Kale dengan alasan Dinda tidak merasakan ada dirumah. 

Dinda merasakan juga lama – lama sikap Kale berubah hampir sama seperti Argo 

mantannya dulu.  
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Namun dengan egois Kale tetap mempertahankan hubungan itu seolah-olah 

bahwa ia mencintai Dinda, tapi pada kenyataanya cara yang Kale lakukan tetaplah 

salah karena selalu ingin mencampuri seutuhnya kehidupan pribadi Dinda. Namun 

perbuatan Dinda yang sudah selingkuh dibelakang kale juga tidak dapat dibenarkan. 

Dibawah ini merupakan scene Dinda mengaku bahwa ia telah selingkuh dibelakang 

Kale. 

Gambar 1.2 

Cuplikan scene film Story of Kale 

 

(Sumber : Youtube Bioskop Onlien) 

Film ini tidak seperti film romantis lainnya, karena disini diceritakan bahwa 

hubungan percintaan tidak seindah di dalam film lainnya. Permasalahan yang kerap 

muncul dalam film ini ialah komunikasi yang kerap memakai bahasa yang kasar 

serta kurangnya komunikasi yang mengakibatkan pasangan ini terjerat dalam 

hubungan toxic. Adanya film ini agar dapat dijadikan pengingat dan pelajaran 

bahwa toxic relationship ini memberikan dampak negatif dan tidak menjamin 

kebahagiaan sama sekali. Serta, toxic relationship juga memberikan kesakitan di 

dalam hati yang akan menimbulkan trauma pada orang yang pernah mengalaminya.  

Film Story of Kale : When Someone’s in Love menayangkan tayangan ini di 

Bioskop Online untuk pertama kalinya pada tangga 23 Oktober 2020 dengan durasi 

tayang 1 jam 17 menit.. Yang mengejutkan lagi dikutip dari hai.grid.id Story of 

Kale berhasil meraih 100.000 penonton dalam 3 hari penayangan di Bioskop 

Online. Bioskop Online merupakan platform streaming film online dengan harga 

yang terjangkau tanpa harus berlangganan. Film ini juga melambung tinggi pada 

saat penayangan, sempat viral dan trending di twitter. Banyak juga komentar yang 



7 
 

mengatakan bahwa film ini benar-benar relate dengan kehidupan percintaan 

sekarang, selain itu banyak juga yang berkomentar bahwa mereka mendapatkan 

tamparan keras tentang toxic relationship dan tanpa  

Hal tersebut yang membuat penulis ingin merepresentasikan Toxic 

Relationship dalam film Story of Kale : When Someone’s in Love karya Angga 

Dwimas Sasongko. Penulis ingin melihat apakah didalamnya terdapat tanda-tanda 

mengenai toxic relationship dan penulis juga ingin melihat toxic relationship  

seperti apa yang direpresentasikan dalam film ini apakah kekerasan verbal, fisik 

atau seksual. Representasi merupakan kemampuan dalam menggambarkan serta 

membayangkan. Hal ini menjadi penting karena budaya selalu terbentuk melalui 

sebuah makna dan bahasa, bahasa dalam hal ini adalah wujud tanda atau bentuk 

dari representasi (Hall, 2005:18-20). 

Melalui representasi inilah nantinya akan mengkaji lebih lanjut scene – scene 

dari film Story of Kale : When Someone’s in Love melalui analisis semiotika Roland 

Barthes. Analisis Semiotika merupakan sebuah upaya dalam merasakan hal yang 

aneh, atau sesuatu yang harus dipertanyakan lebih banyak lagi ketika membaca teks 

atau wacana. Analisis ini mempunya sifat paradigmatic atau diartikan sebagai 

upaya menemukan sebuah makna yang tersembunyi di dalam sebuah teks. Menurut 

Barthes adalah bahwa ada tingkat pertama dan kedua dari arti. Denotasi adalah titik 

awal; artinya membuat kemudian bergeser ke yang kedua tingkat di mana konotasi 

mengambil alih dan memberikan pengalaman makna yang lebih kaya dengan 

melibatkan penafsir Pierce. 

Alasan penulis meneliti menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, 

karena analisis Roland Barthes ini menganalisis secara detail. Sebenarnya Barthes 

dan tokoh semiotika lainnya sama-sama menganalisis denotasi dan konotasi hanya 

saja dalam Roland Barthes ini ada dimensi lain yaitu mitos, mitos ini nantinya akan 

menggabungkan setiap pemaknaan yang sudah dihubungkan dengan aspek-aspek 

yang ada dan di deskrpsikan secara jelas, sehingga menghasilkan konotasi yang 

sudah terbentuk lama di masyarakat.  
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 Di lansir dari Boldsky.com (22/8/2020), ada beberapa mitos toxic 

relationship yang terjadi di masyarakat yaitu Cinta pandangan pertama, Berubah 

demi kebahagiaan pasangan, mendapatkan kepercayaan dengan cara bertukar 

segala kata sandi, pasangan yang harus selalu jadi prioritas, Mencintai dengan 

berkompromi, Posesif adalah bentuk cinta yang sebenarnya, Cinta sejati adalah 

yang dapat membaca pikiran satu sama lain, Hubungan akan tahan lama jika 

memiliki anak, Cemburu adalah cinta sejati, dan selalu memberi tanpa 

mengharapkan apa-apa.  

Dari penjelasan diatas, adapun alasan penulis ingin meneliti film Story of Kale 

: When Someone’s in Love yaitu karena film ini dekat dengan fenomena toxic 

relationship yang sering terjadi dikalangan anak muda bahkan dewasa, sehingga 

film ini dapat memberikan representasi kepada masyarakat yang kurang akan 

pengetahuan dan pemahaman tentang toxic relationship. Selain itu juga, banyaknya 

kasus toxic relationship yang terjadi di Indonesia menyebabkan penulis semakin 

tertarik untuk membahas toxic relationship dalam film ini. Penulis juga ingin 

mengetahui Apakah penggambaran toxic relationship dalam film ini sejalan dengan 

toxic relationship yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau malah sebaliknya. 

Selain itu juga karena film ini ditaburi komentar-komentar pro dan kontra 

mengenai toxic relationship, menjadikan hal ini menarik untuk di teliti agar 

setelahnya mendapatkan gambaran mengenai toxic relationship dan dijadikan 

acuan pembelajaran bagi korban maupun khalayak banyak lainnya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut penulis tertarik ingin merepresentasikan film 

Story of Kale : When Someone’s in Love karya Angga Dwimas Sasongko sebagai 

objek penelitian dengan menggunakan analisis Semiotika dari Roland Barthes. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana Representasi Toxic Relationship dalam film Story of Kale : When 

Someone’s in Love ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui Representasi Toxic Relationship dalam Film Story of Kale : 

When Somenone’s in Love. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkembang serta dapat dijadikan 

referensi bagi Mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

terutama yang berkaitan dengan judul penelitian ini, serta dapat dijadikan 

informasi pengetahuan mengenai Representasi Toxic Relationship dalam 

Film Story of Kale : When Someone’s in Love. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat dalam memahami dan mempelajari toxic relationship yang sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga nantinya dijadikan acuan 

masyarakat untuk pembelajaran tentang bagaimana representasi toxic 

relationship yang digambarkan dalam film Story of Kale : When Someone’s 

in Love. 
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